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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Hikayat Prang Sabi merupakan salah satu hikayat yang memiliki sejarah panjang
dalam proses perjuangan rakyat Aceh di masa penjajahan Belanda. Hikayat ini mampu
menunjukkan eksistensinya pada masa itu, karena mampu membangkitkan semangat
juang rakyat Aceh untuk mempertahankan daerahnya. Hasjmy (1977) menjelaskan
bahwa Hikayat Prang Sabi disebut sebagai ‘Sastra Perang’ karena karya ini memang
diciptakan dalam masa perang dan ditujukan untuk dapat menaikkan semangat
perang masyarakatnya. Hikayat Prang Sabi adalah hikayat yang dikarang oleh Teungku
Chik Pante Kulu dalam perjalanannya menuju Aceh selepas berada di Mekkah. Hikayat
ini dikarang atas permintaan Teungku Chik Di Tiro untuk membangkitkan semangat
perjuangan rakyat Aceh yang pada waktu itu tengah bergejolak karena perang me-
lawan Belanda yang ingin menguasai wilayah Aceh.

Gagasan untuk menciptakan hikayat yang dapat menaikkan atau membangkitkan
semangat perlawanan rakyat ini mungkin sekali berpedoman pada kegiatan perang

KONSEP PERJUANGAN DALAM HIKAYAT PRANG SABI
KARYA TEUNGKU CHIK PANTE KULU

Mutia Agustisa1 dan Yulianeta2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
mutiaagustisa@upi.edu1, yaneta@upi.edu2

Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji konsep perjuangan yang terkandung
dalam Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu yang telah dialih aksara
oleh Alfian Ibrahim dalam bukunya yang berjudul Sastra Perang: Sebuah Pembicaraan
Mengenai Hikayat Perang Sabil. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan konsep
perjuangan yang terdapat dalam Hikayat Prang Sabi. Kajian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data berupa teks Hikayat Prang Sabi dalam buku Sastra
Perang Sebuah Pembicaraan Mengenai Hikayat Perang Sabi yang ditulis oleh Ibrahim
Alfian dan diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun 1992. Teori yang digunakan
untuk menemukan konsep perjuangan yakni dari Robert Stanton. Berdasarkan hasil
kajian ditemukan konsep perjuangan dalam Hikayat Prang Sabi. Kisah Sa’id Salmi
dalam Hikayat Prang Sabi sarat akan nilai-nilai dan konsep perjuangan. Adapun konsep
perjuangan tersebut berupa usaha atau ajakan yang dilakukan oleh pengarang untuk
berjuang melawan penjajah Belanda. Konsep perjuangan dalam hikayat ini menekankan
pada semangat jihad untuk membela agama dan bangsa.

Kata kunci: hikayat Prang Sabi, unsur intrinsik, konsep perjuangan
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di zaman Rasulullah. Kuntum (1991) menyebutkan bahwa para penyair lisan mencipta-
kan sajak-sajak heorik untuk maksud tersebut, Rasulullah memandang sajak-sajak
itu lebih berbahaya daripada pedang atau panah bagi kaum kafir. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menemukan konsep perjuangan yang terdapat dalam
Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu.

W.J.S Poerwadarminta (1985) menyebutkan bahwa perjuangan merupakan
sebuah usaha berjuang untuk merubah sesuatu. Pengertian lain yang lebih rinci
dikemukakan Kansil dan Julianto (1984) bahwa perjuangan adalah usaha perintis
yang kemudian mengantarkan sebuah bangsa ke depan gerbang kemerdekaan
dengan segala macam bentuk pengorbanan-pengorbanannya. Oleh karena itu segala
usaha yang dilakukan untuk memperjuangkan atau mempertahankan sesuatu dapat
juga dikatakan sebagai perjuangan. Karena pada dasarnya perjuangan merupakan
usaha yang harus selalu ada dan tertanam dalam diri setiap manusia.

Nusantara tentu saja mengenal hikayat sebagai salah satu prosa lama yang
mengisahkan kehidupan raja-raja yang gagah perkasa, berdiam di dalam istana
yang indah dan tenteram. Hanya saja berbeda dengan hikayat Nusantara ini,
masyarakat Aceh mengenal hikayat dalam bentuk yang berbeda. Hikayat selalu
berbentuk puisi dalam tradisi sastra di Aceh, karena jika berbentuk prosa maka itu
disebut haba. Bentuk puisi yang dipakai guna menggubah hikayat disebut dengan
sanjak. Hikayat di Aceh diciptakan dalam bentuk puisi sanjak, genre puisi yang
paling akrab dan paling luas pemakaiannya. (Rismawati, 2017).

Hal serupa juga dikemukakan oleh Hurgronje dalam (Barid, 1985,) bahwa di Aceh
hikayat adalah puisi yang di dalamnya berisi aneka ragam cerita terutama syair-syair
mengenai agama. Umumnya hikayat dalam sastra Aceh berupa saduran dari hikayat
sastra Melayu. Namun sastra di Aceh diperdengarkan sehingga cerita-cerita itu disadur
dalam bentuk puisi agar mudah menghafalnya. Selanjutnya hikayat-hikayat di Aceh
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan pada sejarah sastra Indo-
nesia. Misalnya, zaman dahulu hikayat Aceh ditulis dengan huruf Arab-Melayu dalam
bahasa Aceh, sedangkan saat ini lebih cenderung ditulis dengan abjad yang biasa
bahkan bahasanya bukan hanya bahasa Aceh. cerita-ceritanya pun semakin
berkembang, lebih berani, beragam, dan bahkan banyak yang kemudian dilakonkan,
dan dilantunkan dengan bantuan alat musik (Rismawati, 2017).

Rismawati (2017) kemudian mengemukakan ciri-ciri yang membataskan karya
sastra hikayat dengan karya yang lain dalam tradisi sastra Aceh. Secara umum
hikayat selalu digubah dengan memakai puisi sanjak, umumnya hikayat lebih dulu
digubah dalam bentuk lisan, dibawakan dengan berbagai variasi irama di depan
khalayak penikmat, bila gubahan ini diturunkan ke dalam bentuk tulisan maka huruf
yang dipakai adalah huruf jawoe atau Arab Melayu. Tetapi saat ini, hikayat juga
telah termoderenisasi, tidak selalu dalam tulisan jawoe. Selanjutnya, hikayat
dipandang sebagai sastra Aceh klasik, sedangkan lanjutan perkembangannya dewasa
ini disebut dengan nama kisah, atau tanpa disebutkan nama jenisnya sama sekali.
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Sebagai sastra klasik, umumnya hikayat anonim, tetapi beberapa karya seperti Hikayat
Prang Sabi disebutkan nama pengarangnya. Namun hikayat yang lahir di era mod-
ern dan kontemporer sudah terdapat nama pengarangnya. Hikayat selalu mengan-
dung unsur cerita. Cerita di hikayat berupa fiksi, tanpa memperhitungkan kadar
fantasi di dalamnya. Kemampuan penyair mengolah cerita yang dibawanya, terutama
karena dihubungkan dengan kejadian atau nama tempat dalam dunia nyata, menye-
babkan “dunia dalam kata” sama dengan “dunia nyata” bagi penikmatnya. Hikayat
selalu mengenal khuteubah, pembuka cerita, dan penutup.

Kebebasan yang dipunyai penyair dalam setiap kesempatan membawakan hikayat
di depan khalayak penikmat, menyebabkan hikayat mengalami berbagai perubahan
dan penambahan. Hal ini dilakukan penyair tidak hanya untuk lebih menyempurnakan
teks menurut seleranya, tetapi juga untuk kebutuhan penyesuaian teks dengan ling-
kungan budaya atau selera penikmatnya. Dalam hal penurunan teks ke dalam bentuk
tertulis, kebebasan semacam itu masih tetap dimiliki oleh penyalinnya.

Adapun struktur hikayat syair terdiri dari alur, landas tumpu, tokoh dan karakter
tokoh, dan tema. Stanton (2016) menjelaskan bahwa pada umumnya alur adalah
gabungan dari rangkaian peristiwa dalam cerita. Stanton (2016) mendefinisikan latar
sebagai lingkungan yang menampung sebuah peristiwa yang ada dalam cerita, alam
semesta yang juga berhubungan dengan kejaidan atau peristiwa yang sedang
berlangsung. Latar tersebut dapat bewujud dekor seperti pegunungan, perpustakaan,
cafe, ataupun jalan buntu dan sebagainya. Latar bisa juga berwujud waktu tertentu
seperti halnya hari, bulan, tahun maupun cuaca yang ada pada satu periode sejarah.
Walaupun tidak secara langsung menyatukan karakter utama, hanya saja latar dapat
merangkum atau menyatukan kumpulan orang yang menjadi dekor pada crita tersebut.

Abrams dalam (Nurgiyantoro, 2013) mengemukakan bahwa tokoh merupakan
sosok atau orang yang dimunculkan dalam sebuah cerita yang berbentuk kisahan
atau drama, kemudian pembaca pun menafsirkan bahwa sosok tersebut mempunyai
kualitas di bidang moral dan keberpihakan tertentu seperti yang kemudian diekspresi-
kan dalam tindakan dan juga ucapannya. Lebih lanjut Nurgiyantoro (2012) menam-
pilkan perbedaan tokoh berdasarkan kriteria-kriterianya yaitu, tokoh utama dan tokoh
tambahan, tokoh protagonis dan antagonis, tokoh sederhana dan tokoh bulat, tokoh
statis dan tokoh berkembang, dan tokoh tipikal dan tokoh netral.

Stanton (2012) menjelaskan bahwa tema adalah salah satu aspek dalam sebuah
cerita yang memiliki posisi yang selaras dengan ‘makna’ dalam berbagai pengalaman
manusia, sehingga dengan kata lain hal yang membuat suatu pengalaman tersebut
begitu membekas dan diingat. Banyak sekali kisah yang mendeskripsikan serta mengkaji
berbagai kejadian serta perasaan atau emosi yang dirasakan dan dialami oleh manusia
seperti rasa takut, cinta, sayang, derita, kedewasaan, pengkhianatan manusia pada
dirinya sendiri, keyakinan, atau bahkan usia tua. Lebih lanjut Lukens dalam (Nurgiyan-
toro, 2016) menyebutkan secara garis besarnya, tema dapat dikatakan sebagai ide
atau gagasan yang mengikat cerita. Adapun yang diikat adalah bermacam unsur intrinsik

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


628 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

yang membangun sebuah cerita sehingga menjadi satu kepaduan yang harmonis.
Sehingga dalam hal ini tema ialah sebuah dasar dalam pengembangan cerita. Sebagai
sebuah gagasan yang ingin disampaikan kepada khalayak, tema dijabarkan atau
dikonkretkan lewat unsur-unsur intrinsik yang lain terutama tokoh, alur dan latar.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dianalisis
dan dideskripsikan (Aminuddin, 1990; Siswanto, 2011). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural. Pendekatan struktural merupakan
pendekatan isntrinsik, yaitu membahas karya sastra pada unsur-unsur yang mem-
bangun karya tersebut dari dalam, diantaranya adalah alur, tokoh, latar dan tema.
Selain itu penelitian ini juga akan mendeskripsikan konsep perjuangan yang terdapat
dalam kisah Sa’id Salmi. Konsep perjuangan tersebut diambil berdasarkan hasil
analisis struktur dan interpretasi hikayat. Setelah memperoleh gambaran makna
yang terkandung dalam cerita. Selanjutnya makna tersebut akan ditafsirkan sesuai
dengan teori. Penafsiran ditujukan guna menemukan konsep perjuangan yang ter-
dapat pada setiap kisah. Peneliti mengambil data berupa teks hikayat dalam buku
Sastra Perang Sebuah Pembicaraan Mengenai Hikayat Perang Sabi yang disusun
oleh Ibrahim Alfian dan diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun 1992. Terdapat
empat kisah dalam Hikayat Prang Sabi, penulis mengambil kisah keempatyaitu Kisah
Sa’id Salmi sebagai data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tema Kisah Sa’id Salmi dalam Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu
adalah perjuangan dijalan Allah. Adapun tokoh yang ada dalam kisah tersebut adalah
Sa’id Salmi, Umar Bin Khatab, Ali, Abu Bakar dan Putri Umar. Sa’id Salmi merupakan
tokoh utama protagonis yang tidak percaya diri karena kondisi fisiknya yang buruk
dan hitam namun memiliki hati yang bersih.Pengarang mengisahkan latar yang
menjadi tempat berlangsungnya kisah ini adalah pada masa Nabi Muhammad saw.
Tokoh utama menanyakan kepada Rasulullah jalan manakah yang harus ditempuh
untuk kembali ke jalan Allah. Sehingga jawaban Rasulullah yaitu mengikuti perang
sabil adalah jalan terbaik dan tidak ada jalan lain yang melebihi itu.

Penelitian yang berkenaan dengan Hikayat Prang Sabi juga dilakukan oleh Rizki
Dhian Nushur (2016) dalam tesisnya yang berjudul “Hikayat Prang Sabi and Uplift-
ing of Acehnese Spirit During The Wartime”. Penelitian ini relevan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan mengenai konsep perjuangan. Hanya saja penelitian ini
lebih mengarah kepada semangat juang rakyat Aceh selama masa perang. Penelitian
ini mengungkapkan pesan yang ditulis penulis mengenai peran agama Islam dalam
membangkitkan semangat juang rakyat Aceh pada masa itu.
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Konsep Perjuangan
Konsep perjuangan merupakan bagian dari nilai moral. Perjuangan merupakan salah
satu usaha yang ditempuh untuk mempertahankan sesuatu. Hikayat ini berisi ajakan
untuk berperang melawan Belanda yang menjajah Aceh pada zaman dulu. Ini me-
rupakan salah satu usaha untuk mempertahankan daerahnya agar tidak dijajah dan
mempertahankan agamanya dari kafir. Peristiwa pertama yang termasuk ke dalam
konsep perjuangan dalam kisah ini terlihat dari penggambaran pengarang terhadap
tokoh Sa’id Salmi yang merupakan budak turunan Habsyi yang telah dimerdekakan
oleh tuannya. Sa’id Salmi baru saja masuk Islam dan dia ingin sekali berjuang membela
jalan Allah. Pengarang memberi gambaran kisah-kisah yang terjadi di zaman nabi.

“Wahai teungku sekalian, berhenti berjualan simpan cepat. Hari ini memerangi
kafir Belanda, Nabi kita hendak berangkat. Said Salmi belum kembali, baru selesai
membeli perangkat. Untuk istri hendak dibawa, tak terkira rindu amat. Ketika
hendak mengambil langkah, takdir Allah Rabbul ‘Izzah.” (HPS, hlm. 155).
Pada bagian ini, pengarang mengajak untuk berhenti sejenak dengan kesibukan

dunia dan beralih untuk membela agama dengan ikut berperang melawan Belanda.
Dicontohkan pada zaman Nabi, Sa’id Salmi pun rela berjuang di jalan Allah dengan
meninggalkan istri yang baru saja dinikahinya.

“Dalam memerangi kafir laknat, turunkan rahmat wahai Rabbi. Berikan kekuatan
jiwa dan tubuh, agar mampu membunuh kafir ‘arshi. Sanggup kuperangi setiap
hari, limpahkan kesehatan kepada kami. Kafir celaka biar menyingkir, tolonglah
kami o ya Rabbi. Kalahkanlah mereka semua, agar Sultan kembali ke negeri.”
“Agar kembali raja Aceh, karunia Allah adil diberi. Seperti raja terdahulu, adil
masyur tak terperi. Baginda Marhum raja dahulu, memerangi seteru di setiap
negeri. Sekalian kafir kalah berperang, panglima perang sangat berani. Mal’em
Dagang panglima perang, sangat disegan oleh kafir harbi.”
“Raja adil lagi saleh, negeri Aceh berikan Mufti. Berikanlah pada raja kini, tolonglah
kami o ya Rabbi. Berkat mukjizat Rasul Engkau, menenangkan Raja kalahkan
kafir. Berkat moyang Nabi Adam, kampung dan Dalam Raja kembali. Kafir asu
semoga dikalahkan, semua hilang di tiap negeri.” (HPS, hlm. 167).
Pengarang berusaha untuk memotivasi rakyat Aceh pada masa itu untuk dapat

berjuang mempertahankan bangsanya dari jajahan Belanda. Hal itu terlihat dari bagian-
bagian yang terdapat dalam hikayat. Semangat perjuangan yang terdapat dalam hikayat
ini mampu membangkitkan semangat para pemuda Aceh pada masa itu.

SIMPULAN
Kisah Sa’id Salmi dalam Hikayat Prang Sabi sarat akan nilai-nilai dan konsep perjuang-
an. Adapun konsep perjuangan tersebut berupa usaha atau ajakan yang dilakukan
oleh pengarang untuk berjuang melawan penjajah Belanda. Konsep perjuangan
dalam hikayat ini menekankan pada semangat jihad untuk membela agama dan
bangsa. Oleh karena itu sudah seharusnya Hikayat Prang Sabi dilestarikan dalam
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kehidupan bermasyarakat. Hal yang dapat dilakukan untuk melestarikan hal tersebut
adalah dengan menyosialisasikan ke generasi muda, misalnya melalui sekolah-sekolah
dalam bentuk bahan ajar dan koleksi di perpustakaan sekolah.
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